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1.1 Latar Belakang
Perkembangan industri ritel yang saat ini sudah berkembang besar
didunia perbisnisan menjadi salah satu bidang yang menjanjikan dan meraup

pangsa besar. Retail merupakan usaha yang dipegang penjual yang langsung

kepada konsumen akhir yang akan mempengaruhi perilaku pelanggan dengan
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Dalam pertumbuhan ekonomi dan perkembangan di era yang
semakin modern, berdampak pada pegeseran budaya belanja di indonesia
(Yudiatantri & Nora, 2019), hal ini juga semakin memberi perubahan bagi
semua orang termasuk aktifitas yang akan dinilai memberi suatu nilai yang
menurut semua orang berguna dan menguntungkan. Pada zaman ini Cafe
sangat berkembang dan banyak tersebar dimana saja dikarenakan kaum

milenial saat ini yang sangat menyukai hal-hal yang menurut mereka akan



memberikan suatu kenyamanan untuk berkunjung dan berbelanja. Hal tersebut
menurut  Nielsen (2017) dalam Yudiatantri & Nora (2019) mengomentari
bahwa belanja publik saat ini difokuskan pada tiga faktor yakni, makanan,
pendidikan dan gaya hidup (lifestyle). Dari kemajuan teknologi, pergaulan,
gaya hidup (lifestyle) juga menjadi acuan pada sifat sesorang untuk memenubhi
kebutuhan dan keinginan. Gaya hidup (lifestyle) merupakan secara luas yang
dianggap sebagai salah satu penentu terpenting perilaku manusia (Adnan et
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baik.
Dengan banyak nya cafe yang muncul banyak pula jenis cafe atau
restoran yang akan menjadi pilihan konsumen untuk berkunjung. Salah satu
kota yang memiliki banyak cafeyakni kota Padang yang tersebar luas berbagai

jenis cafe, khususnya di daerah kampus Unand Limau Manis. Daerah kampus

Unand yang menjadi tempat berkumpul nya mahasiswa kampus yang



berkuliah di Unanduntuk melakukan kegiatan diluar kampus yaitu berkumpul
dengan teman-teman untuk berdiskusi, mengerjakan tugas ataupun mengisi
waktu luang untuk berbelanja sambil berantai, sehingga besar peluang bagi
para pembisnis untuk menciptakan cafe-cafe yang akan menarik konsumen.
Cafe akan memberi nilai bagi konsumen dilihat dari bentuk bangunan dan
suasana yang ditampilkan akan mempengaruhi rasa keingintahuan konsumen

untuk berkunjung ke suatu Cafe tersebut.
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Daftar Cafe daerah Kampus Unand Kota Padang

No. Nama Cafe Alamat

1. | Clayton Cafe& Resto JIn.Moh.Hatta No.56

2. | Alvanza Food Court JIn.Moh.Hatta No.15

3. Pondok Aciak Jaya JIn.Moh.Hatta N0.94

4. Parewa Coffe JIn.Dr.Moh.Hatta No.11,Koto Luar

5. Takana Kopi JIn.Dr.Moh.Hatta(Simp.Pasia Koto Luar)




No. Nama Cafe Alamat

6. Satu Atap JIn.Dr.Moh.Hatta No. 2

7. Dzaki Caffe JIn.Dr.Moh.Hatta No.11

8. Kadai Kaka JIn.Dr.Moh.Hatta,Kel,Cupak Tangah,Pauh
9. Dapue Coffee JIn.Dr.Moh.Hatta No.30A

10. | Spass Box Cafe JIn.Moh.Hatta No.34-35
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pemiliki usaha untuk menarik konsumen yaitu dengan memberikan diskon,
door prize, ataupun promo-promo lainnya yang menjadikan kunci utama yang
akan menciptakan suatu penasaran bagi konsumen untuk singgah dan
melakukan pembelian.

Bentuk lain yang dapat memberikan kesan rasa keingin tahuan
konsumen terletak pada suasana toko (store atmosphere) yang menyenangkan

konsumen saat berada didalam toko, karena nya konsumen akan merasa



senang ketika berkunjung dan melakukan proses pembelian.Store Atmosphere
tidak hanya memberikan suasana lingkungan yang nyaman tetapi juga akan
memberikan nilai tambah bagi konsumen terhadap produk yang dijual. Ayadi
(2016) megatakan bahwa store atmosphere dipegang penuh oleh pengecer
yakni untuk mendesain atau mendesain ulang toko atau Cafe dengan
menggunakan berbagai aspek lingkungannya yaitu (seperti warna, musik,

arsitektur, aroma, dan pencahayaan).
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terbaik untuk konsumen agar tercapainya proses pemasaran Yyang
dilakukannya.Setidaknya konsumen akan merasa betah dan nyaman saat
berada di dalam Cafe tersebut.

Pada dasarnya dalam bab ini akan menjelaskan bagaimana konsep Suasana
Toko (Store Atmosphere), Harga (Price) danProses Keputusan Pembelian

(Purchse decision Process) dalam sebuahCafe yang saat ini sangat banyak

tersebar di Kota Padang khususnya daerah kampus Universitas Andalas Limau



Manis. Dengan besarnya peminat Cafe yang menjadikan sebuah tempat yang
nyaman untuk menarik pengunjung agar dapat menikmati suasana toko yang
memberikan keindahan dan kenyamanan kepada pelannggannya.

Menurut Berman & Evans (2018:465) suasana toko (store atmosphere)
terdapat dimensi atau elemen yang terbagi atas empat sebagai karakter fisik
toko yang memproyeksikan sebuah gambaran terhadap konsumen yaitu

exterior (bagian luar toko/resto) sebagai dampak besar dari citra toko karena
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yang dilakukan untuk menlngkatkan peg@an (An nisa,2016).

Begitu pula dalam suatu Cafe yang menjadi pandangan konsumen tidak
hanya suasana toko sebagai tujuan utamanya melainkan harga juga salah satu
tujuan utama konsumen untuk menarik minat konsumen dengan memberikan
harga yang dapat dijangkau.

Harga (price) merupakan satuan moneter atau nilai pada suatu

barang yang dinyatakan dalam bentuk uang yang dapat ditukarkan oleh siapa



saja agar memperoleh hak kepemilikan, (Venessa & Arifin ,2017). Dalam arti
nilai jual yang diinginkan konsumen sesuai dengan nilai barang atau jasa
yang ditawarkan penjual. Suatu barang yang dipandang mahal atau murah
bagi konsumen atau penjual.tergantung pada pandangan masing-masing pihak
yang melihat dengan menentukan harga dan nilai barang yang dijual. Harga
akan selalu menjadi perhatian utama bagi konsumen sebelum melakukan

keputusan pembelian (Malviyaet al.,2013). Maka dari itu konsumen akan
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dimana konsumen akan membentuk sikap dalam memilih suatu merek di

setiap pilihan yang mereka pilih hingga pada akhirnya melakukan proses
untuk membeli barang yang mereka sukai.Menurut Venessa & Arifin (2017)
keputusan pembelian merupakan suatu kumpulan-kumpulan dari keputusan
seorang pembeli untuk melakukan pembelian yang mereka butuhkan dan yang
menurut mereka penting. Dalam keputusan pembelian para pengecer perlu

memusatkan perhatian pada pembuatan gambar yang baik mengenai merek



agar dapat tersimpan dalam benak konsumen (Shamsher,2015; Hanaysha,
2018). Keputusan pembelian merupakan pilihan dari dua atau lebih pilihan
dalam  melakukan keputusan pembelian alternatif, dalam arti dapat
disimpulkan bahwa konsumen dalam melakukan keputusan pembelian
melalui proses hingga memutuskan untuk membeli, konsumen telah
mengevaluasi sebelumnya barang atau jasa yang telah dibeli sehingga

memiliki tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif mengenai proses,
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perhatian bagi konsumen dimana terlihat suasana toko mana yang paling

mempengaruhi minat berbelanja sehingga konsumen akan melakukan
keputusan pembelian.Sedangkan penelitian Dita Murinda & Syahputra(2017)
menyatakan bahwa elemen dalam Store atmosphere yaitu store layout tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan arah positif.
Dalam penelitian Limpo dan Rahim (2018) mengatakan bahwa

Price (harga) berpengaruh positif dan signifkan terhadap purchase decision



(keputusan pembelian) konsumen. Sedangkan penelitian Albari (2020)
mengatakan bahwa variabel brand image dan Price (harga) secara bersamaan
memiliki efek positif terhadap purchase decision (keputusan pembelian).
Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat dilihat bahwa hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa variabelnya tidak konsisten untuk
mempengaruhi purchase decision (keputusan pembelian) pada konsumen.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali apakah
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3. Bagaimanainterior display  berpengaruh terhadap Purchase

Decision Process di Clayton Cafe & Resto Padang?

4. Bagaimanageneral interior berpengaruh terhadap Purchase
DecisionProcess di Clayton Cafe & Resto Padang?

5. BagaimanaHarga (price)berpengaruh terhadap Purchase Decision
Process di Clayton Cafe & Resto Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin



dicapai adalah :
1. Untuk mengkaji pengaruh exterior terhadap Purchase
DecisionProcess di Clayton Cafe & Resto Padang
2. Untuk mengkaji pengaruh store layout terhadap Purchase
DecisionProcess diClayton Cafe & Resto Padang
3. Untuk mengkaji pengaruh interior display terhadap Purchase
DecisionProcess di Clayton Cafe & Resto Padang

4. Untuk mengkaji pengaruh general interior terhadap Purchase

Decision Process di Clayton Cafe & Resto Padang

1.4 Manfaat Penelitian

14.1 anfaat Te

engeskplorasi ; re Atmosphergyakni exterior,
eneral interior g5k ' i i an harga (price)

hase Decision

yikapi pengaruh dimensi
Store Atmosphere yakni exterior, general interior, store layout,
interior displaydan harga (price) terhadap Process Keputusan
Pembelian (Purchase Decision Process) pada Clayton Cafe &

Resto Padang.

1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari konseptual dan kontekstual

sebagai berikut :

1.5.1 Lingkup Konseptual
Penelitian ini akan mengarah kepada konsep Proses Keputusan
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Pembelian(Purchase DecisionProcess) yang mencakup variabel-
variabel yang mempengaruhinya dari elemen-elemen Store
atmosphere yaitu exterior, store layout, interior display,general
display dan harga.
1.5.2 Lingkup Kontekstual

Penelitian ini diarahkan kepada analisis pengaruh store
atmosphere yaitu exterior, store layout, interior display, general
display dan hargaterhadapProses Keputusan Pembelian (Purchase

DecisionProcess) konsumen.
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BAB 1V : Analisis dan Pembahasan
Bab ini berisi karakteristik responden, deskripsi variabel penelitian,
pengujian data, serta pembahasan dan hasil penelitian.

BAB V : Penutup
Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan,
keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitian dimasa yang

akan datang.
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